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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Gencarnya pembangunan yang dilakukan oleh negara pada hakikatnya 

memberikan dampak buruk kepada perempuan. Maraknya kasus-kasus yang 

terjadi terhadap perempuan seperti kekerasan, diskriminasi, traficking, bahkan 

hingga kasus kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia kini jumlahnya semakin 

meningkat. Masalah perempuan di Indonesia menjadi sangat kompleks karena 

penyelesaiannya yang tak kunjung tuntas.  

Isu berkembangnya peran perempuan di Indonesia mulai dilihat pada abad 

ke 18 yang pada saat itu di populerkan oleh R. A Kartini hal tersebut di tandai 

dengan munculnya para pemimpin perempuan setelah gencarnya isu-isu mengenai 

emansipasi wanita. Namun hal tersebut ternyata tidak juga mengurangi angka 

kekerasan terhadap perempuan di Indonesia.  

Indonesia merupakan negara yang demokratis, masyarakat Indonesia 

sebagaimana telah di atur dalam UUD 45 bahwa setiap warga negara memiliki 

hak dalam berpendapat, beragama, memilih dan di lindungi oleh negara. Namun 

pada kenyataan yang terjadi masih banyak warga negara Indonesia khususnya 

kaum perempuan yang dirugikan oleh negara 

Salah satu masalah sosial yang terjadi di masyarakat Indonesia saat ini 

adalah kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Masalah ini menjadi 

polemik bagi bangsa Indonesia, karena setiap tahunnya kasus KDRT semakin 

meningkat. Semakin meningkat kasus tersebut semakin banyak wanita dan anak 

yang menjadi korban. Semakin meningkatnya kasus kekerasan dalam rumah 

tangga di Indonesia tidak terlepas dari banyak faktor.  

Faktor budaya, kehidupan sosial dan ekonomi dan kondisi bangsa dan 

negara saat ini memberikan kontribusi baik secara langsung maupun tidak pada 

meningkatnya angka kekerasan tersebut. Meski upaya-upaya sudah banyak 

dilakukan untuk menekan angka tersebut, namun rupanya belum terlalu signifikan 

mengurangi jumlah kasusnya. Meskipun kekerasan dapat pula dialami oleh pria, 
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namun perempuan merupakan individu yang teramat rentan menjadi korban. Pada 

kasus perempuan sebagai korban,  pelaku lebih banyak adalah suami atau mantan 

suami. Kekerasan dapat terjadi dalam bentuk kekerasan fisik, emosional/ 

psikologis, seksual, ekonomi dan sosial. 

Faktor yang menjadi penyebab kekerasan terhadap perempuan adalah 

ketidakberdayaan perempuan dalam mengolah skill/kemampuan yang dimilikinya. 

Banyak diantara kasus kekerasan yang terjadi diakibatkan lemahnya ekonomi 

keluarga sehingga hal tersebut sangat memungkinkan suami untuk memukuli atau 

menyakiti istrinya karena faktor ekonomi yang rendah. Selain itu kurangnya 

pendidikan, pengetahuan akan hak dan martabatnya sebagai wanita dan tidak 

adanya keberanian juga menjadi salah satu faktor terbesar munculnya kasus-kasus 

merugikan yang dialami oleh perempuan. 

Komnas Perempuan dan Yayasan Mitra Perempuan memiliki data bahwa 

sepanjang tahun 2006 angka KDRT di Indonesia dipastikan meningkat 

dibandingkan tahun 2005. Temuan ini tentu amat mengejutkan mengingat telah 

diratifikasikannya UU No.23 Tahun 2004 tentang undang-undang penghapusan 

kekerasan dalam rumah tangga. Mereka melaporkan hasil penelitian tentang 

kondisi KDRT di Indonesia. Komnas Perempuan mencatat jumlah sejak tahun 

2001 terdapat 3.169 kasus KDRT. Jumlah tersebut meningkat 61% pada tahun 

2002 (5.163 kasus). Pada tahun 2003, kasus meningkat kembali 66% menjadi 

7.787 kasus, lalu tahun 2004 meningkat 56% (14.020) dan tahun 2005 meningkat 

69% (20.391 kasus). Pada tahun 2006 penambahan diperkirakan 70%. 

Sebagaimana telah di atur dalam UU No. 23 Tahun 2004 dasar secara 

tegas mengatur pengertian kekerasan dalam rumah tangga pada Pasal 1 butir 1. 

Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang 

terutama perempuan yang berakibat timbulmya kesengsaraan atau penderitaan 

secara fisik, seksual, psikologis dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk 

ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan 

secara melawan hukum dalam dalam lingkup rumah tangga. 

Dalam sebuah media online Jakarta (ANTARA News) juga dikatakan 

bahwa kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di Indonesia rata-rata terjadi 

311 kasus setiap hari. Pada tahun 2011 angka kasus KDRT adalah 113.878 
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kasus atau 95,71 persen, artinya ini terjadi sekitar 311 kasus per harinya. 

Berdasarkan data catatan tahunan Komnas Perempuan sejak 2001, kasus 

KDRT selalu menjadi kasus kekerasan terhadap perempuan yang paling 

banyak terjadi. Bentuk KDRT yang kerap terjadi adalah pemukulan, 

penganiayaan, penyekapan, penelantaran, penyiksaan, bahkan tak jarang 

menyebabkan kematian.  

Kasus KDRT yang terjadi di Jawa Barat seperti yang dikatakan oleh 

sebuah media online Republika.Co.id, Minggu, 20 Mei 2012, 22:31 WIB 

Bandung “Kasus trafiking di Kabupaten Bandung cukup tinggi.  Pusat 

Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Jawa Barat 

melansir, dalam kurun 2010-2012, di Kabupaten Bandung tercatat 40 kasus 

trafiking, dan 12 kasus KDRT Dari total 168 kasus di Jawa Barat, dari tahun 

2010 hingga tahun 2012," ujar Ketua Divisi Informasi dan Dokumentasi 

P2TP2A, Dedeh Fardiah. Rinciannya, 2010 sebanyak 90 kasus, tahun 2011 

sebanyak 61 kasus, dan tahun 2012 hingga bulan April, sebanyak 17 kasus.” 

Jawa Barat merupakan Provinsi terbesar dengan jumlah penduduk yang 

besar pula, menurut data yang diperoleh dari situs http://regionalinvestment. 

bkpm.go.id/ jumlah penduduk di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2011 berjumlah 

43.826.775 dengan jumlah pria sebesar 22.300.388 juta jiwa dan wanita sebesar 

21.526.387 juta jiwa. Dengan besarnya jumlah penduduk di Provinsi Jawa Barat 

sendiri, mengakibatkan sulitnya penangan kasus-kasus yang dialami oleh 

penduduk jika masih dilakukan secara terpusat, maka pemerintah disetiap daerah-

daerah di Provinsi Jawa Barat memiliki kebijakan khusus mengenai kasus-kasus 

kependudukan, diantaranya adalah kasus kekerasan dalam rumah tangga, dimana 

wanita yang banyak menjadi korban. Salah satu kota besar di Jawa Barat yang 

concern dalam menangani kasus KDRT adalah Kota Bandung. 

Perempuan seringkali menjadi objek yang di anggap lemah dikalangan 

masyarakat, oleh karena itu perempuan menjadi sangat rentan untuk dijadikan 

objek kekerasan. Namun banyak dari perempuan korban yang mengalami tindak 

KDRT masih enggan melaporkan serta melakukan pembelaan terhadap dirinya 

dengan alasan takut oleh suami dan pandangan miring dari masyarakat sekitar. 

Padahal dalam UUD telah diatur dengan jelas, bahwa perempuan yang mengalami 

tindak KDRT layak untuk mendapatkan hak keadilan dengan mengajukan 

permohonan, pengaduan dan gugatan. Dalam UU nomor 23 tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (PKDRT) pasal 10 menyatakan 

bahwa korban kekerasan rumah tangga berhak mendapatkan perlindungan dari 
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berbagai pihak, pelayanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan medis. Undang-

undang telah mengatur secara jelas bahwa perempuan yang mengalami tindak 

KDRT dapat memperoleh hak-haknya sebagai warga Negara Indonesia, namun 

masih banyak perempuan tindak kekerasan yang tidak berdaya dan tidak memiliki 

kekuatan dan keberanian untuk menuntut hak-haknya sebagai perempuan. 

Sebuah keluarga melaksankan bimbingan dalam keluarga adalah untuk 

memberikan pengertian pada pasangan suami dan istri mengenai permasalahan 

yang sering terjadi pada keluarga modern, memberikan pengertian mengenai 

perbedaan individual antara suami dan istri serta anggota keluarga yang akan 

mengakibatkan timbulnya masalah dalam keluarga, adanya perkembangan 

individu akibat pengaruh lingkungan sekitar yang berdampak pada perilaku 

seorang individu di dalam keluarga, contohnya tindakan-tindakan kekerasan yang 

terjadi di dalam keluarga (KDRT).  

Selain itu program bimbingan keluarga memberikan sebuah proses 

pemahaman kepada perempuan agar mengetahui apa saja yang menjadi haknya 

sebagai perempuan dan sebagai manusia. Oleh karena itu penulis melakukan 

penelitian ini karena adanya proses memberikan kekuatan (empowering) dari 

pihak P2TP2A kepada perempuan korban KDRT ini apakah bermanfaat atau 

tidak, memberikan dampak atau tidak, dampak disini yaitu perubahan yang terjadi 

pada perempuan korban KDRT, salah satunya adalah memiliki keberanian untuk 

menuntut kepada pelaku KDRT/ suami mengenai apa yang menjadi haknya 

sebagai perempuan. 

Pendidikan Luar Sekolah dalam hal ini juga turut serta dalam 

menyelenggarakan program yang berkonsentrasi pada layanan-layanan 

kemasyarakatan, salah satunya adalah pelaksanaan penyuluhan pada keluarga. 

Undang-undang Republik Indonesia (RI) nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) pasal 1 menyatakan bahwa: “satuan 

pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan pada jalur formal, nonformal 

dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan”. Program penyuluhan 

keluarga yang diselenggarakan oleh P2TP2A merupakan satuan pendidikan yang 

berada di jalur pendidikan nonformal. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi oleh penulis dalam program penyuluhan keluarga yang ada di 

P2TP2A adalah sebagai berikut: 

1. Kebanyakan yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

adalah perempuan. 

2. Tercatat kasus KDRT yang dilaporkan pada pihak P2TP2A Kota Bandung 

pada setiap tahunnya sebanyak 12 kasus KDRT Dari total 168 Kasus di Jawa 

Barat, namun Perempuan yang menjadi korban tindak KDRT enggan 

memperjuangkan haknya karena takut dan malu akan pandangan masyarakat 

sekitar sehingga banyak dari kasus KDRT yang tertutupi. 

3. Semakin kompleksnya masalah rumah tangga keluarga modern sehingga 

banyak faktor yang mempengaruhi adanya kekerasan dalam rumah tangga, 

tetapi banyak dari perempuan yang menjadi korban tindak KDRT kurang 

terbuka mengenai masalah rumah tangga yang dialami kepada orang-orang 

terdekat, sehingga perempuan yang mengalami kekerasan lebih mempercayai 

lembaga pelayanan masyarakat untuk menyelesaikan masalah rumah tangga 

yang dihadapi. 

4. Adanya keterkaitan metode konseling yang diselenggarakan di lembaga 

dengan salah satu mata kuliah Bimbingan Penyuluhan Pendidikan Luar 

Sekolah yang diterapkan pada ranah keluarga. 

5. Kegiatan konseling keluarga di dalam pendidikan nonformal disebut dengan 

penyuluhan keluarga, untuk selanjutnya peneliti akan menyebutnya sebagai 

program penyuluhan keluarga atau bimbingan keluarga. 

 

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Dari hasil identifikasi yang telah dipaparkan di atas maka penulis 

membatasi mengenai penelitian yaitu upaya program penyuluhan keluarga pada 

perempuan tindak KDRT yang dilaksankan di UPT P2TP2A Kota Bandung. 

Maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimanakah pelaksanaan 
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program penyuluhan keluarga pada perempuan korban tindak KDRT di UPT 

P2TP2A?” 

Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat dimunculkan pertanyaan 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pemahaman perempuan korban KDRT akan haknya sebagai 

individu? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan penyuluhan keluarga sebagai upaya pemenuhan 

hak perempuan yang diselenggarakan oleh pihak UPT P2TP2A Kota 

Bandung? 

3. Bagaimanakah dampak yang terjadi pada perempuan korban KDRT setelah 

mengikuti penyuluhan keluarga yang diselenggarakan oleh pihak UPT 

P2TP2A Kota Bandung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada 

tidaknya perubahan dalam diri perempuan korban KDRT dalam memperoleh hak-

haknya sebagai individu melalui program penyuluhan keluarga yang 

diselenggarakan oleh UPT P2TP2A Kota Bandung. Adapun tujuan khusus dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pemahaman perempuan korban KDRT akan haknya 

sebagai individu. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan penyuluhan keluarga sebagai upaya 

pemenuhan hak perempuan yang diselenggarakan oleh pihak UPT P2TP2A 

Kota Bandung. 

3. Untuk mengetahui dampak yang terjadi pada perempuan korban KDRT 

setelah mengikuti penyuluhan keluarga yang diselenggarakan oleh pihak UPT 

P2TP2A Kota Bandung. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara praktisi 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang program penyuluhan keluarga sebagai 

pemenuhan hak perempuan korban tindak KDRT. 

b. Bagi lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi lembaga 

penyelenggara program penyuluhan keluarga dalam memenuhi hak 

individu perempuan korban KDRT. 

2. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep keilmuan 

penyuluhan keluarga pada pendidikan nonformal yang khususnya dalam mata 

kuliah pemberdayaan hukum dan sosial pada perempuan korban KDRT. 

 

F. Struktur Organisasi Skripsi Struktur Organisasi Skripsi 

Penulisan penelitian ini dibagi ke dalam lima bab guna mempermudah 

pembahasan serta penyusunan penulisan, ke lima bab tersebut terdiri atas: 

BAB I  Pendahuluan, berisikan uraian-uraian yang meliputi latar belakang 

penelitian, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metode penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi. 

BAB II  Kajian Pustaka, merupakan konsep yang melandasi permasalahan 

penelitian dalam penelitian yang dilakukan. 

BAB III  Metode Penelitian, meliputi metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian, teknik pengumpulan data, lokasi 

dan subjek penelitian, langkah-langkah penelitian, analisis data, dan 

validitas data. 

BAB IV   Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisikan mengenai uraian-uraian 

hasil penelitian dan pembahasannya. 
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BAB V  Kesimpulan dan Rekomendasi, berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan direkomendasi bagi pihak-pihak 

yang terkait atau pembaca pada umumnya guna memberikan masukan. 


